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ABSTRAKSI 

Unbalance atau ketidakseimbangan didefinisikan sebagai kondisi yang ada 

di rotor ketika gaya atau gerakan getaran yang diberikan ke bantalannya sebagai 

akibat dari gaya sentrifugal. Penyeimbangan (Balancing) yaitu perlakuan terhadap 

komponen yang mengalami ketidakseimbangan dengan cara memberikan gaya 

sentrifugal lain yang akan melawan gaya sentrifugal semula atau dengan cara 

menghilangkan gaya tersebut. Proses Balancing bertujuan untuk mengurangi 

getaran yang terjadi pada sistem rotor dengan menambahkan atau mengurangi 

massa pada rotor. Untuk mengetahui keadaan unbalance digunakan vibration meter 

untuk mengukur nilai getaran yang terjadi pada benda uji yang unbalance. 

Mesin Balancing dinamis dirancang dalam skala laboratorium sebagai 

penunjang proses perkuliahan yang berkaitan dengan pengujian keseimbangan 

benda yang bekerja secara rotasi di kampus S.Tr Rekayasa Perancangan Mekanik. 

Pada rancang bangun alat uji Balancing dinamis ini, dilakukan desain 

menggunakan software SolidWorks dengan daya motor 1 hp dengan kecepatan 

putar maksimal 1485 RPM dan menggunakan fixed shaft yang dipasang benda uji 

2 buah disk lubang untuk penempatan massa pengujian. 

Pada pengujian digunakan metode 4 massa coba dinamis, dengan kondisi 

benda uji disk dipasang  massa unbalance sebesar 15 gram dengan posisi yang 

berbeda pada kedua bidang. Penambahan massa ini menyebabkan benda 

mengalami ketidakseimbangan secara dinamis, dan nilai getaran menjadi lebih 

tinggi dari kondisi awal mesin. Kemudian dilakukan perhitungan penyeimbangan, 

didapatkan nilai massa penyeimbang untuk rotor bagian kiri sebesar 15,462 gr pada 

posisi 00 dan 12,692 gr pada posisi 2700 , sedangkan pada rotor bagian kanan 

didapatkan massa penyeimbang sebesar 11,746 gr pada posisi  00 dan 6,962 gr pada 

posisi 900 . Setelah massa penyeimbang dipasang didapatkan hasil penurunan nilai 

getaran akibat penambahan massa sebesar 103% pada bantalan kiri dan 88% pada 

bantalan kanan. Pada pengujian ini, rotor diuji dalam beerapa kecepatan putar dan 

semuanya menunjukan penurunan nilai getaran 
Kata kunci : Rotor, Unbalance, Balancing dinamis, getaran 
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ABSTRACT 

Unbalance is defined as the condition that exists in the rotor when a 

vibratory force or motion is exerted on its bearings as a result of centrifugal force. 

Balancing is the treatment of unbalanced components by providing another 

centrifugal force that will oppose the original centrifugal force or by eliminating 

the force. Balancing process aims to reduce the vibrations that occur in the rotor 

system by adding or reducing mass in the rotor. To determine the state of 

unbalance, a vibration meter is used to measure the value of vibrations that occur 

in unbalanced test objects. 

The dynamic balancing machine is designed on a laboratory scale as a 

support for the lecture process related to testing the balance of objects that work in 

rotation on the Mechanical Design Engineering S.Tr campus. In the design and 

construction of this dynamic balancing test tool, the design was carried out using 

SolidWorks software with a motor power of 1 hp with a maximum rotational speed 

of 1485 RPM and using a fixed shaft mounted on a test object with 2 hole disks for 

placement of the test mass. 

In the test, the 4 dynamic trial mass method was used, with the condition of 

the disk object being an unbalance mass of 10 grams with a different position in the 

two planes. This increase in mass causes the object to experience dynamic 

imbalance, and the vibration value becomes higher than the initial state of the 

machine. Then a balancing calculation was carried out, the balancing mass value 

for the left rotor was 15,462 gr at position 00 and 12,692 gr at position 2700 , while 

on the right rotor a counterweight mass was 11,746 gr at position 00 and 6,962 gr 

at position position 900. After the balancing mass is installed, the results of the 

decrease in vibration value due to the addition of mass are 103% on the left bearing 

and 88% on the right bearing. In this test, the rotor was tested at several rotational 

speeds and all of them showed a decrease in the vibration value.  

Keywords : Rotor,Balancing,Dynamic Balancing, Vibration 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat pesat membuat semakin 

banyaknya diproduksi mesin - mesin untuk memenuhi kebutuhan manusia. Di dunia 

industri banyak digunakan mesin untuk mempermudah serta mempercepat 

pekerjaan. Mesin-mesin rotasi seperti turbin, kompresor, pompa, dan fan banyak 

digunakan di dunia industri. Mesin-mesin rotasi tersebut pada umumnya terdiri dari 

poros yang berputar dengan putaran tertentu. (Zhou & Shi, 2001). 

Pada mesin-mesin yang bekerja secara  rotasi, kondisi unbalance dapat terjadi 

karena   massa yang berlebih  pada bagian rotor, komponen penyusun rotor yang 

tidak homogen, kesalahan proses produksi, dan desain yang tidak simetris. ISO 

1925 : 2001 mendefinisikan unbalance atau ketidakseimbangan sebagai kondisi 

yang ada di rotor ketika gaya atau gerakan getaran yang diberikan ke bantalannya 

sebagai akibat dari gaya sentrifugal. 

Apabila keadaan unbalance pada rotor tidak dideteksi pada tahap permulaan 

akan mengakibatkan kerusakan struktur pada rotor itu sendiri. Jika tidak segera 

ditangani akan mengakibatkan kerusakan komponen lainnya seperti cepat ausnya 

bearing dan kerugian daya yang tentunya akan mengurangi kualitas produksi. 

sistem mengalami shutdown dari proses produksi yang tentunya menyebabkan 

hilangnya waktu produktif karena membutuhkan waktu lama untuk perbaikan dan 

biaya pemeliharaan yang besar karena banyaknya komponen yang harus diganti 

(Hadmoko, Widodo, & Satrio, 2016). 
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Dengan demikian diperlukan proses balancing pada komponen yang 

mengalami unbalance.  Proses balancing bertujuan untuk mengurangi getaran yang 

terjadi pada sistem rotor dengan menambahkan atau mengurangi massa pada rotor. 

Terdapat dua proses balancing, yaitu secara statis dan dinamis. Pelaksanaan proyek 

akhir ini bertujuan untuk melakukan analisa pada pengujian balancing 

menggunakan alat yang dirancang dengan penambahan massa tak seimbang  pada 

benda uji.  

Alat uji balancing yang terdapat pada laboratorium metrologi Program Studi 

Sarjana Terapan Rekayasa Perancangan Mekanik merupakan alat uji balancing 

statis sehingga diperlukan pengembangan. Oleh karena itu pada penelitian ini 

dilakukan pengembangan dengan pembuatan alat uji balancing dinamis. Pada alat 

yang dirancang ini digunakan benda uji berupa disk dengan variasi penempatan 

massa. Dengan benda uji ini dapat dilakukan pengujian balancing secara variatif 

dengan massa dan posisi penempatan yang berbeda-beda.  Selain itu, dengan 

adanya alat uji balancing dinamis ini dapat menjadi sarana pengujian dan 

pemahaman konsep balancing dinamis untuk menunjang kompetensi mahasiswa. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain rancang bangun alat uji balancing dinamis? 

2. Bagaimana proses pembuatan alat uji balancing dinamis ? 

3. Bagaimana pengaruh penempatan massa tak seimbang sebesar 15 gram 

pada disk?  

4. Bagaimana kondisi benda uji pada variasi kecepatan putar setelah 

dilakukan penyeimbangan pada putaran 1485 RPM ? 
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1.3 Batasan Masalah 

1. Proses fabrikasi alat uji balancing dinamis. 

2. Pengujian balancing dinamis menggunakan metode 4 massa coba dinamis 

dengan penambahan massa unbalance sebesar 15 gram pada tiap disk. 

3. Pada pengujian ini, hanya menyeimbangkan rotor akibat penambahan massa 

unbalance.  

1.4 Tujuan 

1. Merancang  alat uji balancing dinamis.  

2. Menganalisa proses pembuatan alat uji Balancing dinamis. 

3. Menganalisa pengujian balancing disk dengan penambahan massa tak 

seimbang sebesar 15 gram. 

4. Menganalisa kondisi benda uji pada variasi kecepatan putar setelah 

dilakukan penyeimbangan pada putaran 1485 RPM. 

1.5  Sistematika Penulisan Laporan 

 Dengan pertimbangan dari berbagai referensi, maka Proyek Akhir dengan judul 

“Rancang Bangun Alat Uji Balancing Dinamis dan Pengujian Dengan Massa 

Unbalance 15 Gram Pada Putaran Maksimal 1485 RPM” ini mempunyai 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan 

penulisan dan sistematika penulisan proyek akhir. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Berisi dasar-dasar teori tentang balancing dinamis dan pengujian balancing dari 

teori yang digunakan pada penelitian sebelumnya.  
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BAB III Prosedur Pelaksanaan Proyek Akhir 

Berisi langkah pengerjaan dan diagram alir metodologi proyek akhir yang 

menjelaskan mengenai diagram alir, perencanaan rancang bangun, kalkulasi, 

fabrikasi dan prosedur pengujian. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan  

Berisi data-data dan hasil pengujian yang telah dilakukan yaitu pengujian 

balancing dengan massa tak seimbang 15 gram. 

BAB V Penutup 

Berisi kesimpulan dan saran mengenai pokok-pokok penting yang diperoleh 

selama pengujian, yang merupakan jawaban dari permasalahan yang diangkat 

pada proyek akhir kali ini.  


